[image: logo unnes kuning]







PROPOSAL PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

MANJA (MANISAN JAMBU) : KREASI PEMBUATAN 
MANISAN DARI BUAH JAMBU
 UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARKAT
DI DESA JUNGPASIR KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK


BIDANG KEGIATAN :
PKM PENGABDIAN MASYARAKAT
Disusun oleh
Imam fahrurrozi 	(1102414087)


UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
2014
 HALAMAN PENGESAHAN
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RINGKASAN
Program kreativitas mahasiswa pengabdian kepada masyarakat dengan judul MANJA (MANISAN JAMBU) : KREASI PEMBUATAN MANISAN DARI BUAH JAMBU UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT DIDESA JUNGPASIR KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK sebagai upaya agar pendapatan penduduk lebih banyak.
Desa Jungpasir merupakan desa yang  terpojok di wilayah Kabupaten Demak. Desa yang dikelilingi oleh banyak sungai Merupakan desa perbatasan antar kabupaten. Yakni Kabupaten Demak dan Kabupaten Jepara.
Warga yang belum Pemanfaatan buah jambu yang tidak pakai oleh masayarakat desa jungpasir . buah jambu bisa dapat di olah berbagai makanan. Seperti manisan jambu atau yang lain.
Desa ini kebanyakan mayoritas penduduknya bercocok tanam atau berkebun. Dan didesa ini terdapat banyak kebun jambu yang sebagai penghasil untuk kebutuhan masyarakat. Dan pada waktu musim jambu banyak jambu-jambu yang jatuh dan akhirnya jambu itu tidak terpakai. Mungkin alangkah baiknya jambu itu di ambil dan dibersihkan. Mungkin warga desa jungpasir bisa mengolah jambu tersebut berbagai makanan yang dapat nilai jual yang lebih tinggi. 












BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG 
Desa Jungpasir merupakan desa dengan jumlah penduduk tinggi. Terletak di Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, Jawa Tengah. Desa jungpasir merupakan perbatasan antar kabupaten, yaitu Kabupaten Demak dan Jepara, tepatnya perbatasan antara kecamatan Wedung, Demak, dan kecamatan Welahan, Jepara. Hanya dibatasi dengan perairan pemerintah yang tidak luas. 
Dari segi lokasi, desa jungpasir di kelilingi oleh sungai dan hamparan sawah. Di  jungpasir pada musim kemarau sanagt kekuringan air dan biasanya warga biasanya beli air derigen untuk dipakai kebutuhan sehari-hari.  Dan kebalikanya pada musim huajn mengalami banjir. Dan pada tahun 2013 desa jungpasir mengalami banjir sampai sak lutut.
Dari segi sosial ekonomi, masyarakat di desa ini merupakan masyarakat dengan ekonomi menengah ke bawah dan termasuk masyarakat religius. Di desa ini terdapat lima pondok pesantren dan tiga lembaga pendidikan agama. Desa ini juga termasuk penghasil jambu merah delima yang cukup besar yang biasanya dikirim ke luar kota. 
Namun sayangnya, masayarkat belum bisa mengolah buah jambu tersebut sebagai nilai jail yang sangat tinggi. Mungkin kebanyakan masyarakat di desa jungpasir menjual buah jambu yang berkualitas baik saja dan yang berkualitas tidak jual. Dan biasanya yang tidak di pakai di kasihkan ke hewan peternakan mereka. Mungkin alangkahnya baiknya bisa di olah menjadi makanan yang enak. Dan nilai jual yang tinggi.
Kebanyakan warga desa dijungpasir yang sudah lulus sma langsung kerja keluar kota. Mungkin hanya pulang satu tahun 2 kali. Di desa jungpasir sangat sulit untuk mendapatkan pekerjaan. Dan disini warga jungpasir harus bisa memannfatkan buah jambu ynag tidak di pakai menjadi makanan yang bisa di jual kepada masyarakat. Agar warga bisa mendapatkan pekerjaan dan tidak merantau keluar kota. 
Warga desa jungpasir kurang berpengalaman mengolah jambu untuk menjadikan manisan. Dan dibutuhkan orang untuk mengajarkan warga desa jungpasir untuk membikin manisan yang mempunyai nilai jual yang tinggi.
1.2 RUMUSAN MASALAH
Masyarakat di desa jungpasir tidak dapat memiliki penghasilan lebih karena kreativitas mereka yang kurang dalam membuat produk dari bahan dasar yang sudah ada. Mayoritas penduduk hanya mengandalkan hasil buah yang bagus saja dan buah yang tidaj bagus tidak dipakai. Padahal manja bisa di gunakan oleh- oleh dari demak. Masyarakat di desa jungpasir memerlukan pengetahuan untuk memproduksi sendiri makanan yang dapat dijadikan oleh-oleh dari bahan dasar murah yang sudah ada.  
Berdasarkan latar belakang diatas  maka rumusan masalah yang dihadapi adalah sebagai berikut :
1. Bagaiamana memberikan pengetahuan kepada masyarakat agar dapat memamnfaatkan buah jambu menjadi manja(manisan jambu)?
2. Bagaimana cara mengolah  buah jambu  menjadi produk olahan makanan yang bergizi dan tahan lama sehingga dapat menambah nilai jualnya?
3.  Bagaimana mengkader masyarakat agar memanfaatkan buah jambu menjadi manja untuk oleh – oleh di kabupaten Demak?
4. 
1.3 TUJUAN PROGRAM
Program kretivitas mahasiswa pengabdian kepada masyarakat dengan judul MANJA (MANISAN JAMBU) : KREASI PEMBUATAN MANISAN DARI BUAH JAMBU UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT DIDESA JUNGPASIR KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK , sebagai berikut:
1. Memberikan pengetahuan sekaligus pelatihan kepada mayarakat mengenai pemanfatan buah jambu sebagai produk olahan makanan yang menyerupai manja . Hal ini sangat perlu karena masyarakat yang hidup di daerah yang banyak perkebunan jambu namun tidak memanfaatkan sesuatu menarik yang bisa didapat dari buah jambu tersebut.
2. Mengkader masyarakat dengan memberikan keterampilan bagaimana mengolah buah jambu  sebagai produk makanan bergizi dan lebih bernilai jual tinggi sehingga dapat meningkatkan pendapatan mereka dengan memanfaatkan peluang ekonomi di sekitar mereka agar warga bisa bekerja di desanya sendiri.
3. Mengkader  masyarakat untuk memanfaatkan peluang usaha baru karena  manja juga berpeluang menjadi oleh – oleh khas Demak.  Apabila manja ini dijadikan sebagai makanan yang dijual di jalur strategis yaitu pusat oleh – oleh, maka lapangan kerja baru bagi mereka akan terbentuk. Dan bisa menambah hasil peningkatan pendapatan warga.

1.4 LUARAN YANG DIHARAPKAN
Program ini bermaksud sebagai bentuk pengabdian kepada msayarakat  desa jungpasir kecamatan wedung kabupaten demak  yang memiliki potensi banyak namun karena terbatasnya pengetahuan masyarakat, mereka hanya menjual buah jambu yang berkualitas tinggi dan membuang yang berkualitas rendah tanpa bisa memanfaatkan jambu tersebut menjadi makanan yang memiliki nilai jual yang tinggi. Luaran yang diharapakan dari program ini, adalah :
1. Masyarakat mampu dan terampil dalam membuat manja. Karena banyak jambu yang di buang sia-sia tanpa berpikir bisa di olah sebagai manisan jambu. Mungkin penyebabnya adalah kurangnya wawasan.
2. Terciptanya peluang usaha atau lahan bisnis baru bagi masyarakat setempat sehingga dapat membantu perekonomian mereka yang  mayoritas merupakan golongan ekonomi menengah. Jika dilihat dari potensi ekonomi, manja sangat berpotensi menjadi oleh – oleh khas Demak.
3. melalui pembuatan manja diharapkan dapat memberdayakan para istri petani yang rata – rata debagai ibu rumah tangga. Dengan program ini para wanita petani dapat mengembangkan dirinya untuk ikut berperan aktif membantu perekonomian keluarga.  

1.5 KEGUNAAN PROGRAM
Program kreatifitas mahasiswa pengabdian masyarakat dengan judul MANJA (MANISAN JAMBU) : KREASI PEMBUATAN MANISAN DARI BUAH JAMBU UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT DIDESA JUNGPASIR KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK. Manfaat dan kegunaan dari program ini adalah :
1. Masyarakat dapat menciptakan  produk  makanan baru dari buah jambu yang bernilai jual tinggi.
2. Sebagai wahana bermanfaat yang dapat memberi pengetahuan kepada masyarakat petani bahwa ternyata  buah jambu yang tidak di pakai memiliki potensi untuk dijadikan makanan olahan  yang bernilai jual lebih tinggi, dan selama ini yang pengelolaannya hanya bisa dijual kepada pembeli dengan harga murah atau  hanya dijual dipasar atau swalayan. Buah jambu dapat diolah sendiri menjadi manja dengan cara yang mudah dan murah.
3. Dengan munculnya pemahaman masyarakat tentang potensi ekonomi manja untuk menjadi oleh – oleh khas Demak, mereka dapat memanfaatkannya untuk berbisnis.




BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
	Obyek masyarakat dari program kreativitas mahasiswa pengabdian masyarakat (PKMM) adalah masyarakat desa jungpasir kecamatan wedung kabupaten demak . desa ini terletak di perbatasan. Yaitiu perbatasan demak dan perbatasan jepara. Di depan desa ini terdapat sungai dan belakang desa ini terdapat hamaparan sawah yang luas.
	Di desa termasuk desa yang sangat subur. Dan desa ini terdapat banyak kebun. Terutama kebun jambu. Di desa ini termasuk distributor jambu terbesar di demak. Dan biasanya pada musim jambu tiba petani mengalihkan pekerjaan menjadi pengambil jambu.	Keadaan masyarakat di sini begitu sepi dengan anak muda. Biasanya setelah selesai sekolah sma warga di desa ini pergi merantau keluar kota untuk mencari nafkah. Mungkin alangkah baiknya warga disini mengadakan pekerjaan yang bisa memekerjakan warganya.
	Warga disini belum bisa memanfaatkan situasi yang ada. Mungkin pada musim jambu warga disini bisa membuat mansisan dar buah jambu yang tidak dipakai. Agar warga disini bisa mendapatakan tambahan penghasilan.
Dilihat dari sumber daya manusia, program ini sangat cocok karena sasaran dari program ini adalah para istri petani yang rata – rata tidak bekerja. Ada beberapa istri petani yang mencari penghasilan tambahan sebagai buruh rumah tangga. Namun tidak sedikit juga para isteri yang tidak bekerja dan hanya mengandalkan hidup dari penghasilan suami yang tidak menentu.
	




BAB III
METODE PELAKSANAAN PROGRAM
Tahap – tahap pelaksanaan program kreativitas mahasiswa pengabdian kepada masyarakat dengan judul  MANJA (MANISAN JAMBU) : KREASI PEMBUATAN MANISAN DARI BUAH JAMBU UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT DIDESA JUNGPASIR KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK. Meliputi tahapan – tahapan sebagai berikut :
1. Perencanaan
Agar program ini berjalan secara maksimal, maka diperlukan perencanaan secara tepat, diantaranya:
a. Perencanaan program dan koordinasi tim.
b. Menyusul program kegiatan dalam pembuatan manja
c. Mengamati pentingnya mengadakan program karena latar belakang masyarakat yang memiliki letak stategis dan potensi wilayah
d. Mempengetahui vitamin apa yang terkandung dalam buah jambu
e. Meminta izin kepada pihak yang berwenang pada program yang kita lakukan.
f. Mempersiapkan alat dan bahan dalam memberikian pelatihan
2. Pelaksanaan 
a. Metode pelaksanaan
1. Mahasiswa menyiapkan alat dan bahan dalam pembuatan manja yang bernilai jual
2. Sosialisai kepada masyarakat penting untuk mengelola jambu yang tidak di pakai menjadi manja yang bisa bernilai jual tinggi.
3. Mahasiswa mengajarkan kepada masyarakat bagaimana cara membuat manja
4. Mahasiswa mealukakan pelatihan dalam  pembuatan manja
5. Masyarakat petani khususnya para istri melalui PKK mempraktikkan pembuatan aban yang berbasis nilai jual.
6. Memeriksa atau menguji makananan manja bisa tahan lama dan mengandung vitamin.
b. Alat dan bahan-bahan yang digunakan
1. Alat
a. Panci
b. Pengaduk
c. Kompor
d. kemasan
2. Bahan- bahan
a. 1 kg buah jambu
b. Gula
c. Air
d. Garam
e. Bubuk kapur sirih
f. Kayu manis
c. Cara pembuatan manja
a. Kupas seluruh buah jambu
b. Cuci buah jambu dengan bersih
c. Rebuslah 1 liter air sampe mendidih
d. Masuklah buah jambu ke dalam panci yang sudah mendidih
e. Tambah bahan – bahan yang lain ke dalam panic
f. Tunggu sampai airnya berkurang
g. Setelah dingin, manisan buah jambu bisa dimasukkan ke kemasan


BAB IV
ANGGARAN 	BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 BIAYA
Rincian anggaran biaya program kreativitas mahasiswa pengabdian kepada masyarakat dengan judul MANJA (MANISAN JAMBU) : KREASI PEMBUATAN MANISAN DARI BUAH JAMBU UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT DIDESA JUNGPASIR KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK. Adalah sebagai berikut:
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya ( Rp )

	1
	Peralatan penunjang
	3.000.000

	2
	Bahan habis pakai
	4.800.000

	3
	Perjalanan
	2.000.000

	4
	Lain-lain
	2.200.000

	Jumlah
	12.000.000



4.2 JADWAL KEGIATAN
Rincian jadwal kegiatan program kreativitas mahasiswa pengabdian kepada masyarakat dengan judul MANJA (MANISAN JAMBU) : KREASI PEMBUATAN MANISAN DARI BUAH JAMBU UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT DIDESA JUNGPASIR KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK. Adalah sebagai berikut:
	
	No
	kegiatan
	Bulan 1 minggu ke
	Bulan 2 minggu ke
	Bulan 3 minggu ke

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Perencanaan
	1
	Proposal sudah lolos
	· v
	v
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2
	Survey desa jungpasir
	V
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3
	Perizinan dan sosialisasi
	
	v
	v
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4
	Persiapan perlengkapan dan perangkat program
	
	
	
	v
	V
	
	
	
	
	
	
	

	Pelaskanaan 
	5
	Pelaksanaan kegiatan latihan membuat manja
	
	
	
	
	
	v
	v
	V
	
	
	
	

	
	6
	Pemberitahuan dan publikasi kepada desa- desa sekitar yang juga termasuk desa petani
	
	
	
	
	
	
	
	V
	V
	
	
	

	Evaluasi dan Pelaporan
	7
	Evaluasi program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	v
	
	

	
	8
	Pembuatan laporan program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	v
	

	
	9
	Revisi laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	V



Tim program kreativitas mahasiswa pengabdian masyarakat (PKMM) akan melakukan beberapa kegiatan pasca pelaksanaan sebagai bentuk rasa tanggung jawab kami dari kegiatan PKMM ini. 


BIODATA KELOMPOK
1. [bookmark: _Toc399435177]Ketua Kelompok
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Imam Fahrurrozi

	2
	Jenis Kelamin
	L / P

	3
	Program Studi
	S1 Kurikulum dan Teknologi Pendidikan

	4
	NIM
	1102414087

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Grobogan, 30 Maret 1996

	6
	Email
	imamfahrurrozi3@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	089657776132



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1 Kalimaro
	SMP N 1 Gubug
	SMA N 1 Gubug

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk/Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa skema Gagasan Tertulis.

      Semarang, 25 Maret 2015
        Pengusul,
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SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Imam Fahrurrozi
NIM			: 1102414087
Program Studi   	: Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
Fakultas   		: Ilmu Pendidikan
Dengan ini menyatakan bahwa usulan (Isi sesuai dengan bidang PKM) saya dengan judul: 
MANJA (MANISAN JAMBU) : KREASI PEMBUATAN MANISAN DARI BUAH JAMBU UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT DIDESA JUNGPASIR KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2014  bersifat original dan belum pernah
dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
Semarang, 
Mengetahui, 					Yang menyatakan,
Pembantu Rektor/				Ketua
Bidang kemahasiswaan,
Meterai Rp6.000
Cap dan tanda tangan 				Tanda tangan
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